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Abstrak 
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel keputusan investasi, 
keputusan pendanaan, dan kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan secara parsial maupun 
secara simultan. Sampel penelitian ini adalah perusahaan sektor barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014, dengan jumlah 27 perusahaan diseleksi 
menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah uji regresi 
linier berganda. Secara parsial hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) keputusan 
investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, (2) keputusan 
pendanaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap  nilai perusahaan, (3) kebijakan 
dividen berpengaruh positif dan signifikan terhadap  nilai perusahaan. Sedangkan secara 
simultan keputusan investasi, keputusan pendanaan, dan kebijakan dividen berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap  nilai perusahaan. Dengan demikian kesimpulan yang didapat dari 
penelitian ini adalah ketiga variabel independen berpengaruh secara parsial dan secara 
simultan terhadap nilai perusahaan sektor barang konsumsi. 
 
Kata kunci: Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan, Kebijakan Dividen, Nilai 
Perusahaan 
 
 
Abstract 
The purpose of this study was conducted to determine the effect of investment decisions, 
financing decisions and dividend policy variable to firm’s value partially and simultaneously. 
Samples of this research is the consumer goods sector companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange from period 2010 to 2014, the number of 27 companies were selected using purposive 
sampling method. The analytical method used is multiple linear regression. In partial results of 
this study showed that (1) investment decisions has positive significant effect to firm’s value, (2) 
funding decisions has positive significant effect to firm’s value, (3) dividend policy has positive 
significant effect to firm’s value. While simultaneously investing decisions, financing decisions 
and dividend policy has positive significant effect to firm’s value. Thus the conclusions obtained 
from this study is the third independent variable have partial and simultaneously effect to the 
firm’s value of consumer goods sector companies. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Suatu kondisi perekonomian perusahaan melakukan kegiatan ekonomi tanpa batas 
negara. Kondisi ini menimbulkan persaingan yang ketat  antara  perusahaan Persaingan  
bisnis  di Indonesia  saat  ini  telah menunjukkan kemajuan yang pesat dengan semakin 
bertambahnya jumlah perusahaan dari hari ke hari membuat persaingan dunia bisnis di 
Indonesia semakin bersaing. Berbagai jenis perusahaan  bermunculan yang bergerak di 
bidang  yang  berbeda-beda  misalnya  perusahaam manufaktur merupakan perusahaan 
yang menguasai perusahaan-perusahaan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal 
ini mendorong masing-masing perusahaan untuk  melakukan berbagai strategi agar 
terhindar dari kebangkrutan. 
Tujuan perusahaan yaitu untuk meningkatkan nilai perusahaan melalui 
kesejahteraan politik yang berorientasi pada bisnis, nilai perusahaan dapat dilihat dari 
nilai sahamnya, harga saham terbentuk dari permintaan dan penawaran investor. Nilai 
perusahaan yang meningkat merupakan harapan bagi para pemegang saham karena 
peningkatan nilai perusahaan menunjukkan peningkatan kemakmuran  pemegang saham, 
meningkatnya nilai perusahaan juga akan  meningkatkan  minat  investor untuk  
menanamkan   modalnya. Menurut Moeljadi dalam Dimas Prasetya (2006, h.13) supaya 
tujuan perusahaan untuk memaksimalkan kekayaan investor bisa  tercapai, maka 
perusahaan perlu melakukan berbagai keputusan keuangan (financial decision) yang tepat 
dan dapat mempengaruhi bagi peningkatan nilai perusahaan. Keputusan keuangan itu  
yaitu: keputusan investasi (investment decision), keputusan pendanaan (financing decision), 
dan keputusan dividen (dividend  decision). 
I Made Sudana (2011, h.6) menyatakan bahwa “keputusan investasi berkaitan 
dengan proses pemilihan berbagai  alternatif yang memiliki nilai yang menguntungkan dari 
berbagai cara investasi yang tersedia bagi perusahaan”. Keputusan investasi dapat 
mempengaruhi nilai perusahaan karena dengan komposisi investasi yang baik akan dapat 
menarik investor untuk berinvestasi pada perusahaan dan mampu menghasilkan return 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan biaya modal yang dikeluarkan oleh perusahaan 
tersebut. 
I Made Sudana (2011, h.6) menyatakan bahwa, “keputusan pendanaan 
berhubungan dengan pemilihan sumber dana yang digunakan untuk mnggunakan investasi 
yang sudah direncanakan dengan berbagai alternatif sumber dana yang ada, sehingga 
mendapatkan suatu kombinasi pembelanjaan yang paling efektif, setelah memperoleh dana 
manajemen keuangan akan menginvestasikan dana yang di peroleh kedalam perusahaan. 
Kebijakan dividen adalah kebijakan dimana perusahaan harus diperhatikan secara 
seksama. Dalam kebijakan  dividen ditentukan jumlah alokasi laba yang akan dibagikan 
kepada para pemegang saham (dividen) dan alokasi laba yang akan ditahan oleh 
perusahaan. Semakin besar laba yang ditahan, maka semakin kecil laba yang akan 
dibagikan kepada para pemegang saham. Perusahaan yang memilih kebijakan dividen 
tinggi tanpa arus kas untuk mendukungnya, pada akhirnya harus memotong investasi atau 
beralih ke pasar modal untuk mendapatkan pendanaan utang atau ekuitas tambahan.   
Fenomena terhadap nilai perusahaan di alami oleh salah satu perusahaan sektor 
barang konsumsi yang terjadi pada PT Davomas Abadi, Tbk. (selanjutnya disebut PT 
Davomas) adalah salah satu  perusahaan yang bergerak di bidang produksi makanan dan 
minuman (food and beverage) di Indonesia. PT Davomas merupakan produsen kakao 
butter  dan kakao powder terkemuka di Indonesia dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Namun, PT Davomas terkena  penghentian perdagangan saham (suspensi) dari BEI 
pada tahun 2009 akibat gagal bayar (default ) atas obligasi (guaranteed senior secored 
notes) senilai 238 juta dollar AS pada tahun 2009 dan terjadi lagi pada tahun 2012 
(Tribunnews.com, 2009). Fakta lainnya adalah nilai perusahaan yang tercermin dalam rasio 
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Price Book Value (PBV) dan harga saham turun sejak tahun 2007. Penerbitan obligasi 
adalah salah satu bentuk keputusan pendanaan  perusahaan. Ketika terjadi gagal bayar atas 
obligasi, maka keputusan pendanaan perusahaan secara umum harus dievaluasi. Keputusan 
pendanaan yang tidak tepat diduga menyebabkan  penurunan nilai perusahaan. Namun, 
penurunan nilai perusahaan juga diduga ditentukan oleh ketepatan dalam keputusan 
investasi dan kebijakan dividen perusahaan. Secara umum,  beberapa perusahaan pesaing 
dalam industri makanan dan minuman di Indonesia juga mengalami penurunan nilai 
perusahaan pada tahun 2012. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, penulisan tertarik melakukan penelitian 
lanjutan dengan judul penelitian “Pengaruh Keputusan Investasi, Keputusan 
Pendanaan, dan Kebijakan Dividen terhadap Nilai Perusahaan Sektor Barang 
Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka rumusan masalah dalam penlitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah pengaruh keputusan investasi, keputusan pendanaan dan kebijakan 
dividen secara parsial terhadap nilai perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia? 
2. Bagaimanakah pengaruh keputusan investasi, keputusan pendanaan dan kebijakan 
dividen secara simultan terhadap nilai perusahaan sektor barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen, yaitu 
keputusan investasi, keputusan pendanaan dan kebijakan dividen terhadap variabel 
dependen, yaitu nilai perusahaan agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan awal 
sehingga peneliti membatasi ruang lingkup masalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menganalisis pengaruh keputusan investasi, keputusan pendanaan dan 
kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan 
2. Penelitian ini mengambil sampel perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 
3. Periode pengamatan penelitian dari tahun 2010-2014 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh keputusan investasi, keputusan pendanaan dan kebijakan 
dividen secara parsial terhadap nilai perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh keputusan investasi, keputusan pendanaan dan kebijakan 
dividen secara simultan terhadap nilai perusahaan sektor barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik diantaranya: 
1. Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan, tentang 
keputusan investasi, keputusan pendanaan dan kebijkan deviden terhadap nilai 
perusahaan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Manajemen Perusahaan 
Diharapkan penelitian dapat memberikan informasi bagi manajemen perusahaan dan 
digunakan sebagai alat untuk mengetahui kemajuan perusahaaan pada perusahaan 
sektor barang konsumsi. 
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b. Bagi Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan saat berinvestasi. 
 
1.6 Tinjauan  Pustaka 
 
1.6.1 Keputusan Investasi 
 Keputusan investasi adalah keputusan untuk berinvestasi dalam aset berwujud 
ataupun tidak berwujud. Perusahaaan berinvestasi dalam banyak hal yakni aset 
berwujud seperti, pabrik mesin dan kantor sedangkan aset tidak berwujud seperti, 
paten atau merek dagang. Dalam setiap kasus perusahaan menanamkan sejumlah 
uang sekarang dengan harapan menerima uang yang lebih banyak nanti. Menurut 
Joana Sarigih (2008), faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan investasi adalah 
sebagai berikut: 
1. Laba Bersih 
Laba Bersih adalah kelebihan pendapatan atas beban yang dikeluarkan untuk 
dapat menghasilkan penghasilan.  
2. Struktur Modal 
Struktur modal adalah pendanaan dari ekuitas dan hutang suatu perusahaan. 
3. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. 
perusahaan yang memiliki tingkat pengembalian atas investasi yang tinggi, 
menggunakan hutang lebih kecil. 
4. Tingkat  Penjualan 
Perusahaan yang memiliki tingkat penjualan yang lebih baik akan memberikan 
perkembangan perusahaan yang baik. 
 
1.6.2 Keputusan Pendanaan 
  Keputusan pendanaan adalah keputusan yang berhubungan dengan 
struktur keuangan (financial structure). Struktur keuangan perusahaan adalah 
komposisi dari keputusan pendanaan yang meliputi modal sendiri, hutang jangka 
pendek, dan hutang jangka panjang. Ketika suatu perusahaan perlu mendapatkan 
dana, perusahaan bisa mengajak para investor untuk menginvestasikan uang kasnya 
sebagai bagian laba di masa yang akan dating (Brealey Myers Marcus, 2008, h.6). 
   Menurut Myers dalam Ningsih dalam Ade Winda Septia (2011, h.72) 
terdapat beberapa teori tentang struktur  modal. 
1. Trade off theory 
Trade off theory menyatakan perusahaan harus menukarkan manfaat pajak 
dari pendanaan hutang terhadap masalah yang ditimbulkan oleh kebangkrutan. 
penggunaan  hutang  dapat meningkatkan nilai perusahaan tetapi hanya pada 
sampai titik tertentu.  
2. Pecking Order Theory 
Pecking Order Theory menetapkan suatu keputusan pendanaan   dimana 
seorang manajer untuk pertama kalinya  akan   memilih   untuk menggunakan 
laba ditahan, hutang dan  penerbitan  saham  sebagai pilihan terakhir  
3. Signalling Theory 
Signalling  theory  menjelaskan  perusahaan  yang meningkatkan hutang dapat 
dinilai bahwa perusahaan yang yakin dengan prospek  perusahaan di masa 
depan. 
4. Agency Approach 
Agency approach penggunaan hutang adalah  cara untuk mengurangi konflik 
keagenan yang terjadi antara pemegang saham  dengan  manajer.   
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1.6.3 Keputusan Dividen 
 Kebijakan dividen yaitu menyangkut penggunaan laba yang menjadi hak 
para pemegang saham. Apabila perusahaan memilih  untuk menahan  laba  yang 
diperoleh, maka kemampuan pembentukan dana internal akan semakin besar, dan 
apabila perusahaan penerbit saham mampu menghasilkan laba yang besar maka ada 
kemungkinan pemegang sahamnya akan menikmati keuntungan dalam bentuk 
dividen yang besar pula. Sebaliknya  jika  perusahaan memilih  untuk  membagikan  
laba  sebagai dividen, maka  akan mengurangi laba yang ditahan dan mengurangi 
total  sumber dana internal  financing. (Sartono dalam Putri Prihatin Ningsih, 
2001:281). Ada beberapa macam teori tentang kebijakan dividen. Berikut ini adalah 
teori tentang kebijakan dividen menurut I Made Sudana (2011, h.168) yaitu: 
  1.  Dividend irrelevance theory, teori ini di kemukakan oleh Franco. Modigliani 
dan Merton Miller (MM) menyatakan bahwa kebijakan dividen tidak 
mempengaruhi harga pasar saham perusahaan dan nilai perusahaan.  
2. Bird-in-the-hand theory, teori ini dikemukakan oleh Gordon dan Lintner yang 
menyatakan jika dividen yang dibagikan perusahaan semakin tinggi, maka 
harga pasar saham perusahaan juga akan semakin tinggi dan sebaliknya. Hal ini 
disebabkan karena pembagian dividen dapat mengurangi ketidakpastian yang di 
hadapi investor. 
3.  Tax preference theory, semakin tinggi jumlah dividen yang dibagikan oleh 
suatu perusahaan, semakin rendah harga pasar saham perusahaan. Hal ini 
disebabkan ada perbedaan antara tarif pajak personal atas pendapatan dividen 
dan capital gain. 
 
1.6.4 Nilai Perusahaan 
 Nilai perusahaan didefinisikan sebagai alat pasar karena nilai perusahaan 
dapat memberikan kesejahteraan pemegang saham secara maksimum apabila harga 
saham perusahaan meningkat. Nilai perusahaan juga bisa dikatakan nilai pasar 
perusahaan karena apabila perusahaan tersebut di jual calon pembeli bersedia untuk 
membeli perusahaan tersebut dengan harga berapapun (I Made Sudana 2011, h.7). 
 
1.7 Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban terhadap rumusan masalah atau fenomena-fenomena yang 
kompleks, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. 
Hipotesis penelitian dapat disajikan sebagai berikut: 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Pendekatan Penelitian 
 Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
Assosiatif (kausalitas) dengan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian bertujuan untuk 
mengetahui hubungan sebab akibat antar variabel keputusan investasi, keputusan 
pendanaan, dan kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan. 
 
2.2 Objek dan Subjek Penelitian 
 Objek penelitian adalah apa yang akan diselidiki dalam kegiatan penelitian  
(Nyoman Kutha Ratna, dalam Praherti Sunarsi 2010, h.12). Objek dalam penelitian ini 
adalah pengaruh keputusan investasi, keputusan pendanaan dan kebijakan dividen terhadap 
nilai perusahaan. Subjek penelitian adalah narasumber atau informan yang dapat 
memberikan informasi-informasi utama yang di butuhkan (Arikunto dalam Praherti Sunarsi 
2007, h.52). Subjek dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan sektor barang 
konsumsi yang terdaftar di Bursa efek Indonesia. 
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2.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Anwar Sanusi (2011, h.87) populasi merupakan seluruh kumpulan elemen 
yang menunjukkan ciri-ciri tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan. 
Kumpulan elemen menunjukkan karakteristik dari kumpulan itu. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh perusahaan sektor barang konsumsi yang terdapat di Bursa Efek 
Indonesia. Dalam penelitian ini, sampel ditentukan dengan menggunakan metode purposive 
sampling. Metode Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan 
kriteria tertentu. Dari populasi sebanyak 36  perusahaan sampel yang pakai untuk analisis 
sebanyak 27 perusahaan. 
 
2.4 Jenis Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
misalya lewat orang lain atau lewat dokumen Data sekunder yaitu sumber data yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalya lewat orang lain atau lewat 
dokumen. 
 
2.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
dokumentasi. Memperoleh data dengan menggunakan catatan tertulis, seperti laporan 
keuangan perusahaan, mempelajari profil perusahaan, seperti sejarah, struktur organisasi 
serta dokumen perusahaan. 
 
2.6 Definisi Operasional 
 Rasio Nilai Perusahaan (Y) adalah rasio yang mengukur perbandingan antara harga 
pasar perlembar saham dengan nilai buku per lembar saham. Perhitungan rasio nilai 
perusahaan menggunakan rasio Price to book Value dengan rumus sebagai berikut: 
PBV = 
sahamperlembar buku  Nilai
sahamperlembar  Harga
 
 
Rasio Keputusan Investasi (X1) adalah rasio yang mengukur perbandingan antara 
harga perlembar saham (closing price) dengan laba perlembar saham (earning per share). 
Perhitungan rasio keputusan investasi menggunakan rasio Price Earning Raio dengan 
rumus sebagai berikut: 
PER = 
SharePer  Earning
sahamlembar per  Harga
 
 
Rasio Keputusan Pendanaan (X2) adalah rasio yang mengukur perbandingan antara 
pembayaran dan pendanaan melalui hutang dengan pendanaan melalui ekuitas. Perhitungan 
rasio keputusan pendanaan menggunakan rasio Debt to Equity Ratio dengan rumus sebagai 
berikut: 
DER = 
ekuitas Total
hutang Total
 
 
Kebijakan Dividen (X3) adalah rasio yang mengukur persentase laba dibayar 
kepada para pemegang saham dalam bentuk kas. Perhitungan rasio kebijakan dividen 
menggunakan rasio Dividend Payout Ratio dengan rumus sebagai berikut: 
 
DPR = 
shareper  Earning
shareper  Devidend
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2.7 Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda. regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih 
variabel independen dengan variabel dependen. Analisis ini digunakan untuk mengetahui 
hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen apakah variabel 
berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel independen 
  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Uji Asumsi Klasik 
3.1.1 Uji Normalitas 
 
 Tabel 3.1 Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardize
d Residual 
N 135 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation .49678934 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .056 
Positive .054 
Negative -.056 
Kolmogorov-Smirnov Z .648 
Asymp. Sig. (2-tailed) .795 
 Sumber: Penulis, 2015 
 
  Berdasarkan hasil  uji normalitas dengan  menggunakan  uji  One-Sample  
Kolmogorov-Smirnov,  terlihat  bahwa  nilai  Kolmogorov- Smirnov signifikan 
pada 0,795 diatas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
 
3.1.2 Uji Multikolinieritas 
 
  Tabel 3.2 Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficients 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
LOG_PER .911 1.098 
LOG_DER .946 1.057 
LOG_DPR .918 1.090 
Dependent Variable: LOG_PBV 
    Sumber: Penulis, 2015 
 
 Berdasarkan tabel hasil multikolinieritas, nilai tolerance hitung untuk 
ketiga variabel indenpenden lebih besar dari nilai tolerance α sebesar 0,1 dan lebih 
kecil dari batas nilai VIF, yaitu 10, maka, semua variabel indenpenden tidak terjadi 
multikolinieritas dan layak untuk digunakan. 
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3.1.3 Uji Autokorelasi 
 
 Tabel 3.3 Hasil Run Test 
  Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Valuea .02755 
Cases < Test 
Value 67 
Cases >= Test 
Value 68 
Total Cases 135 
Number of Runs 40 
Z -4.924 
Asymp. Sig. (2-
tailed) .000 
a.Median 
 Sumber: Penulis, 2015 
 
 Berdasarkan  hasil run test diatas didapat nilai signifikan 0,000 yang 
lebih kecil dari α 5% (0,05). Hasil ini menunjukkan terjadi masalah 
autokorelasi pada data yang diuji. 
 
3.1.4 Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 3.4 Hasil Uji Glejser 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4.470E-16 .240  .000 1.000 
LOG_PER .000 .047 .000 .000 1.000 
LOG_DER .000 .091 .000 .000 1.000 
LOG_DPR .000 .051 .000 .000 1.000 
 Sumber: Penulis, 2015 
 
 Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikan dari ketiga 
variabel independen lebih besar dari nilai tolerance α= 5%. Artinya pada data yang 
diuji tidak terjadi heteroskedastisitas 
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3.1.5 Metode Regresi Linier Berganda 
 
Tabel 3.5 Hasil Regresi Linier Berganda 
Coefficients 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .551 .240  2.294 .023 
LOG_PER .180 .047 .282 3.841 .000 
LOG_DER .621 .091 .490 6.801 .000 
LOG_DPR .216 .051 .310 4.233 .000 
a. Dependent Variable: LOG_PBV 
Sumber: Penulis, 2015 
 Berdasarkan hasil tabel diatas, dapat diperoleh persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut: 
Y=α + b1 X1  +b2 X2+ b3 X3 + e 
Y= 0,551 + 0,180 X1 + 0,621 X2 + 0,216 X3  + e 
Hasil analisis regresi linier berganda dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. a = Konstanta  
 Dari tabel hasil analisis regresi linier berganda didapat nilai konstanta sebesar 
0,551. Hal ini menunjukkan bahwa jika Price Earning Ratio, Debt to Equity 
Ratio, dan Dividend Payout Ratio tetap atau tidak mengalami penambahan, 
pengurangan, atau sama dengan 0 maka Price to Book Value sebesar nilai 
konstanta yaitu 0,551.  
2. X1 = Price Earning Ratio 
 Nilai koefisien regresi untuk variabel Price Earning Ratio adalah sebesar 0,180. 
Dari hasil ini maka dapat diartikan bahwa setiap penambahan Price Earning 
Ratio sebanyak 1 satuan akan menaikkan Price to Book Value sebesar 0,180 
atau 18,0%. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan yang positif 
antara PER dengan nilai perusahaan (PBV), artinya semakin naik PER maka 
semakin meningkat nilai perusahaan begitupun sebaliknya 
3. X2 = Debt Equity Ratio 
Nilai koefisien regresi untuk variabel Debt Equity Ratio adalah sebesar 0,621. 
Dari hasil ini maka dapat diartikan bahwa setiap penambahan Debt Equty Ratio 
sebanyak 1 satuan akan menaikkan Price to Book Value sebesar 0,621 atau 
62,1%. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan yang positif antara 
DER dengan nilai perusahaan (PBV), semakin naik DER maka semakin 
meningkat nilai perusahaan begitupun sebaliknya. 
4. X3 = Devidend Payout Ratio 
 Nilai koefisien regresi untuk variabel Dividend Payout Ratio adalah sebesar 
0,216. Dari hasil ini maka dapat diartikan bahwa setiap penambahan Dividend 
Payout Ratio sebanyak 1% akan menaikkan Price to Book Value sebesar 0,216 
atau 21,6%. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan yang positif 
antara DPR dengan nilai perusahaan (PBV), semakin naik DPR maka semakin 
meningkat nilai perusahaan begitupun sebaliknya. 
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3.1.6 Koefisien Determinasi 
  Tabel 3.6 Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .596a .355 .341 .50245 
a. Predictors: (Constant), LOG_DPR, LOG_DER, LOG_PER 
b. Dependent Variable: LOG_PBV 
   Sumber: Penulis, 2015 
 
 Nilai Adjusted R Square menunjukkan nilai sebesar 0,341 (34,1%), 
angka tersebut menunjukkan bahwa PER (X1), DER (X2), dan DPR (X3) 
mampu menjelaskan PBV (Y) sebesar 34,1%. Sedangkan sisanya 65,9% 
(100% - 34,1%) di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk dalam 
variabel penelitian ini.  
 
3.2 Hipotesis 
3.2.1 Uji F 
Tabel 3.7 Hasil Uji F 
ANOVA 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 18.226 3 6.075 24.065 .000a 
Residual 33.071 131 .252   
Total 51.297 134    
a. Predictors: (Constant), LOG_DPR, LOG_DER, LOG_PER 
Sumber: Penulis, 2015 
 
F hitung sebesar 24,065 > F tabel (2,82), Tingkat signifikan hasil uji F = 
0,000 kurang dari ketetapan α sebesar 5% atau 0,05. Hasil ini menunjukkan ketiga 
variabel keputusan investasi, keputusan pendanaan dan kebijakan dividen yang di 
uji berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan secara simultan. 
 
3.2.2 Uji t 
Tabel 3.8 Hasil Uji t 
Coefficients 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .551 .240  2.294 .023 
LOG_PER .180 .047 .282 3.841 .000 
LOG_DER .621 .091 .490 6.801 .000 
LOG_DPR .216 .051 .310 4.233 .000 
a. Dependent Variable: LOG_PBV 
Sumber :  Penulis, 2015 
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1. Keputusan Investasi 
Keputusan Investasi melalui PER menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,841 
dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai t tabel sebesar 2,07387. Dengan 
demikian dapat disimpulkan  thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, 
sehingga Keputusan Investasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Nilai Perusahaan. 
2. Keputusan Pendanaan 
Keputusan Pendanaan melalui DER menunjukkan nilai t hitung sebesar 6,801 
dengan tingkat signifikansi 0.000. Nilai t tabel sebesar 2,07387. Dengan 
demikian dapat disimpulkan  thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, 
sehingga Keputusan Pendanaan secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 
3. Kebijakan Dividen 
Kebijakan Dividen melalui DPR menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,233 
dengan tingkat signifikansi 0.000. Nilai t tabel sebesar 2,07387. Dengan 
demikian dapat disimpulkan  thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, 
sehingga Kebijakan Dividen secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Nilai Perusahaan. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data dan hasil pembahasan yang telah diuraikandalam bab 
empat, maka kesimpulan yang dapat diambil yaitu sebagai berikut: 
1. Secara simultan, variabel keputusan investasi, keputusan pendanaan, dan kebijkan 
dividen berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, dengan hasil uji F 
(F-test) sebesar 24,065 dan tingkat signifikan sebesar 0,000.  
2. Secara parsial, variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Keputusan investasi (PER) berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan (PBV), dengan hasil uji t (t-test) sebesar 3,841 dan tingkat signifikan 
sebesar 0,000. 
2. Keputusan pendanaan (DER) berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan (PBV), dengan hasil uji t (t-test) sebesar 4,233 dan tingkat signifikan 
sebesar 0,000. 
3. Kebijakan dividen (DPR) berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan 
(PBV), dengan hasil uji t (t-test) sebesar 6,801 dan tingkat signifikan sebesar 0,000. 
 
4.2 Saran 
 Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang ada maka peneliti mengajukan beberapa 
saran untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan topik yang sama. 
Berikut beberapa saran yang diajukan oleh peneliti 
1. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel dan jumlah variabel 
independen yang akan digunakan dalam penelitian. Peneliti selanjutnya juga 
diharapkan dapat menambah jumlah periode penelitian agar lebih panjang serta dapat 
mengumpulkan referensi yang lebih banyak agar dapat memberikan hasil yang lebih 
baik.  
2. Bagi Investor 
Para investor sebaiknya melakukan investasi dan membeli saham pada perusahaan-
perusahaan yang memiliki price earning ratio, debt equity ratio yang rendah dan 
dividend payout ratio yang tinggi. PER yang rendah nvestor dapat membeli saham 
dengan harga yang murah dengan resiko yang kecil dan kemungkinan capital gain 
yang diperoleh akan semakin besar. DER yang rendah menunjukkan perusahaan 
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memperoleh dana melalui hutang lebih kecil dari modal sendiri sehingga kemampuan 
perusahaan membayar dividen ke investor akan lebih besar. DPR yang tinggi 
menunjukkan bahwa perusahaan menghasilkann laba yang semakin besar dan 
memiliki kinerja yang baik. 
3. Bagi Perusahaan 
Perusahaan harus mengambil keputusan investasi, keputusan pendanaan, dan 
kebijakan dividen dengan sebaik-baiknya karena dengan keputusan-keputusan tersebut 
akan berdampak terhadap nilai perusahaan. Keputusan investasi, keputusan 
pendanaan, dan kebijakan dividen yang tepat akan meningkatkan nilai perusahaan. 
 
UCAPAN TERIMAKASIH 
 
1. Bapak Johannes Petrus, S.Kom, M.T.I, CFP®, selaku Ketua Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Multi Data Palembang. 
2. Bapak Dr. Yulizar Kasih S.E., M.Si, selaku Pembantu Ketua I Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Multi Data Palembang. 
3. Ibu Megawati, S.E selaku Pembantu Ketua II Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Multi 
Data Palembang.  
4. Bapak Idham Cholid, SE, ME selaku Pembantu Ketua  III Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
Multi Data Palembang. 
5. Ibu Ratna Juwita S.E., M.Si, selaku Ketua Program Studi Manajemen 
6. Bapak Kardinal SE, M.M, CFP® dan Bapak Trisnadi Wijaya S.E., S.kom, selaku 
pembimbing skripsi yang telah meluangkan waktu untuk membantu, membimbing dan 
memberikan pengarahan kepada penulis dalam proses penulisan skripsi. 
7. Para dosen jurusan Manajemen yang telah membimbing, membantu dan memberikan 
ilmu serta pengetahuan dalam proses perkuliahan. 
8. Segenap Staf Perpustakaan STIE MDP yang telah membantu penulis dalam pencarian 
data-data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini. 
9. Kedua orang tua saya ayah dan ibu yang senantiasa mendoakan, mendukung, memberi 
bantuan baik secara moril maupun materil serta memberikan nasehat untuk tetap 
semangat dan sabar. 
10. Saudara-saudaraku (Koko Agus Purnama, Meva Simoranti dan Kiki Novaria Arista) 
yang selalu memberikan semangat dalam menyelesaikan skripsi ini. 
11. Teman-teman seperjuangan kelas Manajemen terima kasih atas bantuannya selama ini. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Afzal, Arie, dkk 2012, Pengaruh Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan, Dan Kebijakan 
Dividen Terhadap Nilai Perusahaan, Diponegoro Journal Off Accounting,  
 
Ansori, Mokhamat, dkk 2010, Pengaruh Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan, Dan 
Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Yang Tergabung Dalam 
Jakarta Islamic Index Studi Pada BEI,  
 
Bursa Efek Indonesia 2015, Laporan Keuangan, Diakses 24 Agustus 2015, dari www.idx.co.id 
 
Frederik, Priscilia Gizela, dkk  2015, Analisis Profitabilitas, Kebijakan Dividen dan Price 
Earning Ratio Terhadap Nilai Perusahaan Retail Trade yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia.  
 
Ghozali, Imam 2012, Aplikasi Analisis Multivarite dengan Program SPSS,, Badan Penerbit 
Universitas Diponogero, Semarang 
 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
13 
James C 2009, Prinsip-Prinsip Manajemen Keuangan Buku 1, Salemba Empat, Jakarta. 
Marcus, Brealy Myers 2008, Dasar-dasar Manajemen Keuangan Perusahaan Jilid 1, Erlangga, 
Jakarta 
 
Qodariyah, Silvia Lailiyah 2013, Pengaruh Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan, Dan 
Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Perusahaan Manufaktur yang 
terdapat di BEI periode 2008-20011). 
 
Rakhimsyah, Leli Amnah 2011, Pengaruh Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan, 
Kebijakan Dividen, Dan Tingkat Suku Bunga Terhadap Nilai Perusahaan. 
 
Riyanto, Bambang 2008, Faktor yang  Mempengaruhi Keputusan Pendanaan, Kebijakan 
Dividen. 
 
Sanusi, Anwar 2011, Metode Penelitian Bisnis, Selemba Empat, Jakarta. 
 
Sarigih, Joana 2008, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Investasi Pada Perusahaan 
Barang Nilai Perusahaan Barang Konsumsi Di Bursa Efek Indonesia. 
 
Septia, Ade Winda 2015, Pengaruh Profitabilitas, Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan, 
Dan Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.  
 
Setiaji, Danang Afuah 2012, Pengaruh Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan, Dan 
Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan (Studi kasus pada Perusahaan Sektor 
Barang Konsumsi 2004-2012).  
. 
Sudana, I Made 2011, Manajemen Keuangan Perusahaan: Teori dan Praktek, Erlangga, 
Jakarta. 
 
Sugiyono 2009, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D, Cetakan ke 8, Alfabeta, Bandung 
 
Surani, Praherti 2012, Subyek dan Obyek Penelitian, Diakses 20 Agustus, dari 
http://www.praherti.blogspot.co.id 
 
